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Abstrak
 

Dalam makalah ilmiah ini, saya mencoba berefleksi atas pengalaman saya dalam program Indonesian

International Student Mobility Awards (IISMA) untuk menunjukkan bagaimana program-program yang

dilaksanakan dalamnya beserta dengan diskursus mengenai ekspektasi akan partisipan IISMA ini,

mengindikasikan bahwa IISMA merupakan proyek untuk mempromosikan budaya Indonesia dan juga

mencoba menciptakan citra tersendiri untuk  'orang Indonesia' di mata masyarakat asing. Namun, saya

melihat bahwa dalam upaya mempromosikan kebudayaan Indonesia ini, para koordinator IISMA

mengedepankan suatu konsepsi kebudayaan Indonesia yang dibentuk oleh pemikiran Orientalis yang

mendorong kami untuk menampilkan kebudayaan Indonesia selayaknya sebuah kebudayaan yang primitif,

statis, dan eksotis . Dalam hal ini, saya juga akan menarasikan upaya-upaya saya untuk melawan cara

berpikir self-orientalist tersebut, baik itu melalui upaya-upaya untuk mengubah konstruksi self-orientalist itu

sendiri, atau dengan menggunakan penggambaran eksotis tersebut untuk memahami identitas saya itu

sendiri.

......In this paper, I aim to reflect upon experiences from my participation in the Indonesian International

Student Mobility Awards (IISMA) program to show how the various programs and discourse regarding the

expectations for the recipients of the awards point to the program being a project of promoting Indonesian

culture and in cultivating a specific image of ‘an Indonesian’ in the eyes of our foreign audience. However, I

argue that in these efforts of promoting Indonesian culture, the coordinators of the IISMA program push

forward a conception of Indonesian culture that is shaped by Orientalist thought which push us to portray

our own culture in a manner that reinforces depictions that paint us as a primitive, static, and exotic culture.

I will also narrate how throughout my participation in this event, I have attempted to exercise my own

agency to resist against these self-orientalist modes of thinking, either in attempts to reshape them or in

using them to find my place during my time abroad.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920537933&lokasi=lokal

